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Abstrak 
 
Bahan aktif sintetik pada sabun mandi dapat menimbulkan efek negatif bagi manusia yang 
memiliki kulit sensitif, yaitu dapat menyebabkan iritasi. Beberapa  bahan aktif sintetik yang 
berbahaya bagi kesehatan  kulit manusia adalah  diethanolamine (DEA),  Sodium Lauryl Sulfate  
(SLS), serta  triclosan. Apabila triclosan  terakumulasi dalam  lemak di tubuh manusia, maka akan 
berpotensi menimbulkan disfungsi tiroid.  Uji fitokimia menunjukkan kulit durian mengangung 
tanin, alkaloid, triterpenoid dan flavonoid sebagai senyawa anti bakteri dan saponin yang dapat 
menghasilkan busa di dalam air, sehingga kulit durian dapat dijadikan sebagai alternatif bahan 
aktif pembuatan sabun mandi. 
 
Kata Kunci : Anti Bakteri, Kulit Durian, Sabun Mandi Gel 
 
 
PENDAHULUAN 
Sabun yang dipasarkan saat ini  masih 
sangat sedikit yang menggunakan bahan 
alami, sebagian besar menggunakan bahan 
sintetik sebagai bahan aktif. Bahan aktif 
sintetik dapat menimbulkan efek negatif 
bagi manusia yang memiliki kulit sensitif, 
yaitu dapat menyebabkan iritasi (Sears, 
2001).Beberapa  bahan aktif sintetik 
yangberbahaya bagi kesehatan  kulit 
manusia adalah  diethanolamine(DEA),  
Sodium Lauryl Sulfate  (SLS), serta  
triclosan  yang terdapat hampir pada semua 
sabun mandi yang beredar di pasaran. 
Apabila triclosan  terakumulasi dalam  
lemak di tubuh manusia, maka akan 
berpotensi menimbulkan disfungsi tiroid 
(Mukiyo, 2011).  Oleh karenat itu saat  ini 
sudah mulai dilakukan penelitian untuk 
mencari alternatif bahan aktif sabun mandi 
yang berasal dari bahan alam. Bahan alam 
dapat digunakan untuk menggantikan 
bahan-bahan sintetik, seperti pewarna, 
parfum, pemutih, anti bakteri, dan lain-lain.  
Durian (Durio zibhetinus) merupakan buah 
yang banyak diminati masyarakat, dan 
menurut riset badan statistik pada tahun 
2011, Indonesia mampu mencapai 
1.818.949 ton untuk produksi durian. Dari 
segi struktur, durian terdiri dari tiga bagian, 
yaitu bagian dari daging durian sekitar 20-
30 %, biji durian sekitar 5-15 % dan bagian 
terbesar adalah kulit durian sekitar 60-75 
%. Pada saat musim durian, maka masalah 
lingkunganpun terjadi akibat dari limbah 
kulit durian yang dianggap tidak memiliki 
nilai ekonomis.  
Durian menimbulkan aroma yang sangat 
tajam dan masih tercium kuat pada tangan 
meskipun telah dicuci dengan berbagai 
macam sabun beberapa kali, ternyata ada 
resep sederhana penghilang dari aroma 
menyengat tersebut yang lebih efektif, 
yaitu dengan menggenangkan sedikit air 
pada cekungan kulit durian lalu mencuci 
tangan kita pada cekungan kulit durian, 
dengan melakukan hal tersebut dapat 
menghilangkan 95% aroma durian pada 
kulit tangan. Hal itu mengindikasikan 
bahwa kulit durian mengandung senyawa 
anti bakteri. Untuk mengetahui kandungan 
yang terdapat pada kulit durian perlu 
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dilakukan uji fitokimia sehingga dapat 
dipastikan apakah kulit durian dapat 
digunakan sebagai alternatif bahan aktif 
anti bakteri untuk  pembuatan sabun mandi.   
 
METODE PENELITIAN 
Uji senyawa fitokimia kulit durian diawali 
dengan melakukan ekstraksi pada kulit 
durian dilakukan dengan cara 
menghaluskan kulit durian.  Kulit bagian 
dalam durian di potong kecil untuk di 
haluskan menggunakan blender. Sebelum 
dihaluskan ditambahkan etanol. Kulit 
durian yang sudah dihaluskan disaring 
dengan kertas saring. Larutan itulah yang di 
teliti kandungan senyawa fitokimianya. Uji 
fitokimia yang dilakukan meliputi : 
a. Uji Tanin 
  Ekstrak diteteskan di atas pelat tetes dan 
ditambah larutan FeCl3 1%. Hasil positif 
ditandai dengan perubahan warna larutan 
menjadi biru atau hitam kehijauan.  
b. Uji Alkaloid 
Ekstrak ditambah kloroform dan asam 
sulfat secara berurutan kemudian dikocok. 
Larutan didiamkan hingga kloroform dan 
asam sulfat memisah. Lapisan asam 
(bagian atas) diteteskan pada pelat tetes dan 
diuji dengan reagen Wagner (kalium 
tetraidomerkurat) dan reagen Dragendorff 
(kalium tetraidobismutat). Hasil positif 
ditandai dengan terbentuknya endapan 
coklat kemerahan pada reagen Dragendorff 
dan warna coklat pada reagen Wagner. 
c. Uji Triterpenoid dan Saponin 
Ekstrak diuapkan, ditambah kloroform dan 
dikocok kuat-kuat. Terbentuknya busa 
yang stabil selama 30 menit menandakan 
adanya saponim dalam Ekstrak . Ekstrak 
yang sudah ditambah dengan kloroform, 
ditambah dengan asam klorida 2N 
kemudian disaring. Lapisan atas diuji 
dengan reagen Liebemann Bucchard.Hasil 
positif triterpenoid ditandai dengan 
terbentuknya warna merah. 
d. Uji Flavonoid 
Ekstrak ditambah serbuk Mg dan 1 mL HCl 
pekat, selanjutnya ditambah amyl alkohol, 
kocok dengan kuat dan dibiarkan terpisah. 
Terbentuknya warna jingga dalam lapisan 
amyl alkohol menunjukkan adanya 
flavonoid  
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Dari tabel terlihat kulit bagian dalam buah 
durian mengandung senyawa tanin, 
alkaloid, triterpenoid dan flavonoid sebagai 
bahan anti bakteri. Aktivitas suatu bahan 
anti bakteri dalam menghambat bakteri 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 
kepadatan populasi bakteri, kepekaan 
terhadap bahan anti bakteri, volume bahan 
anti bakteri, lamanya bahan anti bakteri 
yang diaplikasikan, konsentrasi bahan anti 
bakteri, suhu dan kandungan bahan 
organik.  
Anti bakteri dapat dibedakan berdasarkan 
mekanisme kerjanya, yaitu  anti bakteri  
yang  menghambat  pertumbuhan  dinding  
sel,  anti bakteri  yang mengakibatkan  
perubahan  permeabilitas membran sel  atau  
menghambat pengangkutan  aktif  melalui 
membran sel,  antibakteri  yang  
menghambat  sintesis protein,  dan  
antibakteri  yang  menghambat  sintesis  
asam  nukleat  sel.  
Tanin merupakan salah satu jenis  senyawa 
yang termasuk kedalam golongan 
polifenol. Senyawa tanin ini banyak 
dijumpai pada tumbuhan. Sifat antibakteri 
tanin diperkirakan karna toksisitasnya 
dapat merusak membran sel bakteri, 
senyawa astringent tanin dapat 
menginduksi pembentukan kompleks 
ikatan tanin terhadap ion logam yang dapat 
menambah daya toksisitas tanin. 
Mekanisme kerja tanin diduga dapat 
mengkerutkan dinding sel atau membran 
sel sehingga mengganggu permeabilitas sel 
yang mengakibatkan sel tidak dapat 
melakukan aktivitas hidup sehingga 
pertumbuhannya terhambat dan mengalami 
kematian. 
Alkaloid memiliki kemampuan anti bakteri 
dengan cara mengganggu komponen 
penyususn peptidoglikan pada sel bakteri, 
sehingga lapisan dinding sel tidak 
terbentuk secara utuh dan menyebabkan 
kematian sel tersebut. Selain itu didalam 
senyawa alkaloid terdapat gugus basa yang 
mengandung nitrogen akan bereaksi 
dengan senyawa asam amino yang 
menyusun dinding sel bakteri dan DNA 
bakteri. Reaksi ini mengakibatkan 
terjadinya perubahan struktur dan susunan 
asam amino yang akan menimbulkan 
perubahan keseimbangan genetik pada 
rantai DNA sehingga akan mengalami 
kerusakan dan mendorong terjadinya lisis 
bakteri yang akan menyebabkan kematian 
sel pada bakteri. 
Mekanisme triterpenoid sebagai antibakteri 
adalah bereaksi dengan purin pada 
membran luar sel bakteri membentuk 
ikatan polimer yang kuat sehingga 
mengakibatkan rusaknya purin. Rusaknya 
purin yang merupakan pintu keluar 
masuknya senyawa akan mengurangi 
permeabilitas membran sel bakteri yang 
akan mengakibatkan sel bakteri 
kekurangan nutrisi dan akan menghambat 
pertumbuhan bakteri atau mengalami 
kematian.  
Flavonoid merupakan senyawa pereduksi 
yang baik, menghambat banyak reaksi 
oksidasi baik secara enzim maupun non 
enzim. Mekanisme kerja flavonoid  sebagai 
anti bakteri dengan cara membentuk 
senyawa kompleks terhadap protein ekstra 
seluler yang menyebabkan 
terdenaturasinya protein sel bakteri 
sehingga membran sel mengalami 
kerusakan.   
Selain mengandung tanin, alkaloid, 
triterpenoid dan falvonid, kulit durian juga 
mengandung saponin yang antara lain 
memiliki sifat berasa pahit dan berbusa 
dalam air, sehingga dari uji pendahuluan 
dapat disimpulkan kulit buah durian sangat 
berpotensi digunakan sebagai bahan aktif 
pembuat sabun anti bakteri. 
  
KESIMPULAN 
Kulit bagian dalam buah durian 
mengandung senyawa tanin, alkaloid, 
triterpenoid dan flavonoid sebagai bahan 
anti bakteri dan saponin zat yang 
mengandung buih, sehingga kulit durian 
dapat digunakan sebagai bahan aktif 
pembuat sabun anti bakteri yang ramah 
lingkungan.  
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